BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1. Karakteristik batuan pada Top Formasi Ngrayong dan Middle Formasi
Ngayong berdasarkan hasil inversi seismik dan analisis multiatribut
didapatkan nilai impedansi akustik sekitar 15091 — 52562 ((ft/s)(g/cc))
dengan nilai porositas berkisar antara 29% - 39% pada kedalaman 260 ms —
380 ms.

2. Gabungan dari metode inversi impedansi akustik dan analisis multiatribut
mampu memprediksi zona potensi reservoir secara baik yang dapat
dijadikan sebagai zona pengembangan kedepannya. Zona potensi
pengembangan berada £703 m ke arah Selatan hingga Barat Daya sumur
penelitian dengan nilai impedansi akustik berkisar antara 10000 - 17000

((ft/s)(gr/cc)) dengan porositas 35% - 37%.

V.2 Saran
1. Dapat dilakukan analisis terhadap parameter-parameter lain yang
mempengaruhi suatu reservoir seperti analisis petrofisika, permeabilitas dan
tekanan.
2. Sebaiknya dikombinasikan beberapa metode lainnya seperti AVO dan
impedansi elastik (EI/EEI) dengan mempertimbangkan ketersediaan data

yang ada.
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3. Well Seismic Tie Sumur NS-4
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LAMPIRAN 2 Analisis Inversi Model Based

1. Analisis Inversi Sumur NS-3
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LAMPIRAN 3 Hasil Inversi Impedansi Akustik Model Based
1. Sumur NS-3
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2. Sumur NS-4
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3. Sumur NS-5
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LAMPIRAN 4 Peta Sebaran Multiatribut
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2. Sumur NS-3
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3. Sumur NS-4
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4. Sumur NS-5
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